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SARI 

Eksplorasi batubara merupakan usaha yang membutuhkan modal yang sangat 

besar sehingga diperlukan perencanaan yang detail. Ekplorasi harus dilakukan dalam 

upaya melokalisir daerah prospek batubara dan cadangan secara kasar. Untuk 

mendapatkan cadangan batubara yang lebih akurat perlu dilakukan pengeboran pada 

beberapa titik lokasi sehingga dapat diketahui kedalaman, ketebalan, dan persebaran 

batubara.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kedalaman, ketebalan dan 

persebaran batubara  PT. Ketahun Bara Prima didaerah Sebayur, Kecamatan Ketahun, 

Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pengambilan data geologi atas permukaan (geological 

surface mapping) melalui kegiatan pemetaan pada lokasi penelitian sehingga 

mendapatkan litologi batuan baik litotogi batuan umum, batuan penciri batubara dan 

batuara itu sendiri, kemudian Pengambilan data geologi bawah permukaan (sub 

surface) melalui kegiatan pengeboran sehingga didapatkan data geologi bawah 

permukaan secara vertikal dan contoh batuan/litologi. Hasil dari penelitian meliputi 

ketebalan batubara, kedalaman batubara berdasarkan data pemboran, peta sebaran 

batubara berdasarkan nilai stripping ratio (SR). Pada lokasi PBB 01 memiliki 

ketebalan batubara 1,03 m dengan kedalaman 6,75 m dan nilai stripping ratio (SR) 6,6.  

Pada lokasi PBA 01 memiliki ketebalan batubara 1 m dengan kedalaman 11,9 m dan 

nilai stripping ratio (SR) 11,9. Pada lokasi PBA 02 memiliki ketebalan batubara 1,1 m 
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dengan kedalaman 9,8 m dan nilai stripping ratio (SR) 8,8. Pada lokasi PBB 03 

memiliki ketebalan batubara 0.8 m dengan kedalaman 19,3 m dan nilai stripping ratio 

(SR) 25,5. Pada lokasi PBA 03 memiliki ketebalan batubara 1,05 m dengan kedalaman 

13 m dan nilai stripping ratio (SR) 12,4. Pada lokasi PBB 04 memiliki ketebalan 

batubara 0,8 m dengan kedalaman 20,7 m dan nilai stripping ratio (SR) 25,2. Pada 

lokasi PBA 04 memiliki ketebalan batubara 0,9 m dengan kedalaman 16,4 m dan nilai 

stripping ratio (SR) 18,2. Pada lokasi PBA 05 memiliki ketebalan batubara 1,13 m 

dengan kedalaman 18,6 m dan nilai stripping ratio (SR) 16,5. Pada lokasi PBB 05 

memiliki ketebalan batubara 0,65 m dengan kedalaman 13,45 m dan nilai stripping 

ratio (SR) 20,7. Pada lokasi PBA 06 memiliki ketebalan batubara 0,5 m dengan 

kedalaman 14,1 m dan nilai stripping ratio (SR) 28,2. Pada lokasi PBB 06 memiliki 

ketebalan batubara 0,6 m dengan kedalaman 18,7 m, nilai stripping ratio (SR) 31,2. 

Pada lokasi PBA 07 memiliki ketebalan batubara 0,66 m dengan kedalaman 18,74 m 

dan nilai stripping ratio (SR) 28,4. Pada lokasi PBB 09 memiliki ketebalan batubara 

1,9 m dengan kedalaman 26,4 m dan nilai stripping ratio (SR) 13,9. Pada lokasi PBB 

07 memiliki ketebalan batubara 0,3 m dengan kedalaman 17,7 m dan nilai stripping 

ratio (SR) 59. Pada lokasi PBA 08 memiliki ketebalan batubara 0,5 m dengan 

kedalaman 19,74 m dan nilai stripping ratio (SR) 39,48. Pada lokasi PBB 10 memiliki 

ketebalan batubara 0,6 m dengan kedalaman 28,5 m dan nilai stripping ratio (SR) 47,5. 

Pada lokasi PBB 12 memiliki ketebalan batubara 2,52 m dengan kedalaman 11,7 m 

dan nilai stripping ratio (SR) 4,6. 

Kata kunci : Kedalaman, ketebalan, Litologi, Sebaran, Batubara dan Data Bor 



vii 

 

ABSTRAK 

Coal exploration is a business that requires very large capital so detailed planning 

is required. Exploration must be carried out in an effort to roughly localize coal 

prospect areas and reserves. To obtain more accurate coal reserves, it is necessary to 

drill at several location points so that the depth, thickness and distribution of the coal 

can be known. 

The aim of the research is to determine the depth, thickness and distribution of 

PT coal. Ketahun Bara Prima in the Sebayur area, Ketahun District, North Bengkulu 

Regency, Bengkulu Province. . The research method used in this research is collecting 

geological surface data (geological surface mapping) through mapping activities at the 

research location so as to obtain rock lithology, both general rock lithology, rocks that 

characterize coal and the rock itself, then collecting subsurface geological data. ) 

through drilling activities to obtain vertical subsurface geological data and 

rock/lithology samples. The results of the research include maps of observation 

locations, coal thickness, coal depth based on drilling data, coal distribution maps based 

on stripping ratio (SR) values. At PBB 01 location the coal thickness is 1.03 m with a 

depth of 6.75 m and a stripping ratio (SR) value of 6.6. At the PBA 01 location, the 

coal thickness is 1 m with a depth of 11.9 m and a stripping ratio (SR) value of 11.9. 

At the PBA 02 location, the coal thickness is 1.1 m with a depth of 9.8 m and a stripping 

ratio (SR) value of 8.8. At PBB 03 location the coal thickness is 0.8 m with a depth of 

19.3 m and a stripping ratio (SR) value of 25.5. At the PBA 03 location, the coal 

thickness is 1.05 m with a depth of 13 m and a stripping ratio (SR) value of 12.4. At 



viii 

 

PBB 04 location the coal thickness is 0.8 m with a depth of 20.7 m and a stripping ratio 

(SR) value of 25.2. At the PBA 04 location, the coal thickness is 0.9 m with a depth of 

16.4 m and a stripping ratio (SR) value of 18.2. At the PBA 05 location, the coal 

thickness is 1.13 m with a depth of 18.6 m and a stripping ratio (SR) value of 16.5. At 

PBB 05 location the coal thickness is 0.65 m with a depth of 13.45 m and a stripping 

ratio (SR) value of 20.7. At the PBA 06 location, the coal thickness is 0.5 m with a 

depth of 14.1 m and a stripping ratio (SR) value of 28.2. At PBB 06 location the coal 

thickness is 0.6 m with a depth of 18.7 m, the stripping ratio (SR) value is 31.2. At the 

PBA 07 location, the coal thickness is 0.66 m with a depth of 18.74 m and a stripping 

ratio (SR) value of 28.4. At PBB 09 location the coal thickness is 1.9 m with a depth 

of 26.4 m and a stripping ratio (SR) value of 13.9. At PBB 07 location the coal thickness 

is 0.3 m with a depth of 17.7 m and a stripping ratio (SR) value of 59. At PBA 08 

location the coal thickness is 0.5 m with a depth of 19.74 m and a stripping ratio (SR) 

value 39.48. At PBB 10 location the coal thickness is 0.6 m with a depth of 28.5 m and 

a stripping ratio (SR) value of 47.5. At PBB 12 location the coal thickness is 2.52 m 

with a depth of 11.7 m and a stripping ratio (SR) value of 4.6. 

Keywords : Depth, Spread, lithology Coal and Drill Data 
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